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ABSTRAK

Pengembangan E-Modul berbasis komputer untuk konsep redoks telah dilakukan
dan diujicoba di kelas X IPA SMA YPI Tunas Bangsa Palembang. E-Modul ini
dikembangan dengan menggunakan model Alessi dan Trollip dengan tahap
perencanaan, desain dan pengembangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah uji validasi (expert review) pada tahap uji alfa dan angket pada
tahap uji beta. Pada uji alfa diperoleh rata-rata sebesar 3,37 dengan kategori sangat
valid dan pada uji beta diperoleh rata-rata sebesar 3,55 dengan kategori sangat
praktis. Berdasarkan uji ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul berbasis
komputer telah memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran kimia materi konsep redoks. Bagi guru dan peserta didik agar dapat
memanfaatkan E-Modul berbasis komputer sebagai salah satu bahan ajar.

Kata kunci: Penelitian pengembangan, E-Modul berbasis komputer, kevalidan dan
kepraktisan.

ABSTRACT

Development of computer-based E-Module for redoks concept has already done
and tried in X grade science of YPI Tunas Bangsa Palembang SHS (Senior High
School). This module has developed by using Alessi dan Trollip model with
palnning, design, dan development stage. Data collection technique which used is
validation test (expert review) on alfa test stage and questionnaire on beta stage.
Alfa test stage showed be the average score 3,37 with highly recommended
category and beta test stage showed the average score 3,35 with highly practical
category. This study found computer-based E-Module has fulfilled validity and
practical categories to use in learning chemistry of redoks concept materials.
Teachers and students can utilize computer-based E-Module as one of teaching
materials.

Key words: research development, computer-based E-Module, validity and
practically.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 2006).

Suatu kurikulum yang diterapkan pada tahun ajaran tertentu tidak akan berlaku

terus menerus, namun kurikulum akan terus mengalami pengembangan dan

penyempurnaan. Maka semua sistem belajar mengajar diperbarui sesuai dengan

kurikulum yang berlaku saat ini. Bukan hanya sistem belajar mengajar saja, tetapi

perangkat pembelajaran pun dirombak kembali menyesuaikan dengan sistem

belajar yang dipakai. Perangkat pembelajaran yang disebutkan ini terdiri dari

silabus, RPP, LKS, modul dan perangkat media pembelajaran lain yang mendukung

terjadinya proses belajar mengajar.

Bahan ajar perlu dikembangkan oleh pihak sekolah terutama guru mata

pelajaran. Hal ini karena bahan ajar harus menyesuaikan dengan keadaan sekolah

dan karakteristik siswa. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam panduan

pengembangan bahan ajar bahwa pengembangan bahan ajar perlu dilakukan karena

sebagai ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik sasaran, dan

tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus

memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita

kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. (Direktorat Pembinaan Sekolah

Menengah Atas, 2008:8-9).

Keberadaan bahan ajar memudahkan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dalam memahami materi pembelajaran.

Penyusunan bahan ajar itu sendiri dimaksudkan agar kegiatan proses belajar

mengajar di kelas dapat berjalan dengan baik serta tercapainya tujuan pembelajaran.

Bahan ajar yang digunakan dapat berupa bahan ajar cetak seperti modul, Lembar
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Kerja Siswa (LKS), panduan praktikum ataupun yang noncetak seperti

animasi, video dan CD interaktif dan Computer Assisted Instruction (CAI).

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama

yaitu metode mengajar dan bahan ajar dalam bentuk media maupun cetak. Menurut

Ali (2009) media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru dan dosen

dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan

kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto,

2007). Sedangkan modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi

dalam format buku yang disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard

disk, disket, CD, atau flash disk dan dapat dibaca dengan menggunakan komputer

atau alat pembaca buku elektronik (Wijayanto dkk, 2014).

E-modul adalah bagian dari electronic based e-learning yang pembelajaran

memanfaakan teknologi informasi dan komunikasi. Terutama perangkat yang

berupa elektronik (Munir, 2009). Penggunaan E-modul dapat dilakukan di

lingkungan sekolah dengan basic computer (offline) (Munir, 2009). E-modul

memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan modul cetak. Hal inilah yang

mendasari peneliti mengembangkan e-modul. E-modul merupakan bahan ajar yang

yang lebih praktis karena dapat ditampilkan di layar komputer. E-modul dapat

disimpan di dalam CD, flashdisk maupun memory card sehingga biaya produksi

lebih murah dibandingkan dengan bahan ajar cetak. Selain itu, kelebihan utama dari

e-modul ialah dapat menampilkan animasi dan video sehingga materi yang bersifat

abstrak dapat divisualisasi sehingga siswa lebih mudah memahami materi

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan diperoleh informasi

bahwa beberapa kesulitan yang dialami peserta didik adalah sifat ilmu kimia yang

abstrak, konsep yang dipelajari sangat banyak, konsep satu merupakan prasyarat

bagi konsep berikutnya. Peserta didik lebih tertarik belajar kimia dengan

menggunakan media elektronik. Dan juga, para peserta didik hanya beberapa kali
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belajar menggunakan media animasi dan video. Selebihnya peserta didik

menggunakan buku paket yang sudah ada seperti buku paket yang di pinjamkan

dari pihak sekolah pada saat jam pelajaran sedang berlangsung dan pada berakhir

jam pelajaran buku yang telah dipinjamkan kepada siswa dikembalikan kembali

kepada guru atau pihak sekolah. Dalam pembelajaran di kelas masih tetap terpusat

kepada guru yang menggunakan metode ceramah. Ketika pembelajaran

berlangsung, terdapat peserta didik yang tidak aktif dikelas dan biasanya gurunya

mengatasi siswa itu dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut.

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru hendaknya menggunakan

bahan ajar yang tepat. Dengan menggunakan bahan ajar berbasis komputer, guru

bisa menambahkan gambar atau ilustrasi maupun animasi dan video sehingga siswa

dapat memahami materi pelajaran dengan mudah. Selain itu, dengan adanya

animasi dan video siswa menjadi tertarik dan lebih bersemangat dalam proses

belajar. Agar dapat menumbuhkan rasa ingin belajar dalam diri peserta didik perlu

dibuat bahan ajar berupa memiliki tampilan yang menarik dan mudah dimengerti.

Fasilitas di sekolah itu juga mendukung agar terlaksananya E-modul berbasis

komputer karena listrik maupun proyektor (LCD) yang dapat dipergunakan.

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia dan peserta didik kelas X di

SMA YPI Tunas Bangsa peserta didik juga sudah terbiasa menggunakan komputer

atau laptop. Peserta didik akan tertarik dan antusias jika belajar dengan

menggunakan komputer atau laptop. Namun penggunaan komputer dan laptop

dalam pembelajaran masih belum maksimal. Selain itu, peserta didik jarang belajar

dengan menggunakan animasi dan video sehingga pembelajaran cenderung

monoton. Dalam pembelajaran kimia di kelas, peserta didik cenderung

menggunakan buku paket yang sudah ada. Namun buku paket hanya dipinjamkan

oleh pihak sekolah pada saat jam pelajaran kimia berlangsung.

E-modul sangat cocok digunakan oleh peserta didik kelas X IPA YPI Tunas

Bangsa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, siswa sudah

tidak asing lagi belajar kimia dengan menggunakan komputer atau laptop karena

siswa sudah pernah belajar dengan media seperti power point.
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E-modul berbasis komputer ini dirancang menggunakan bantuan software

ispring suite yang telah diinstal terlebih dahulu di laptop atau komputer. Hal ini bisa

menjadi salah satu alternatif bagi guru sebagai sebuah produk bahan ajar serta

media pembelajaran yang mana didalamnya dilengkapi desain tampilan yang lebih

menarik. Penyajian menu materi yang dilampirkan dalam E-modul berbasis

komputer ini dilengkapi dengan animasi, audio, video dan gambar. Penyampaian

materi pada E-modul ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep dasar

serta melatih otak dalam mengingat materi pelajaran telah dipelajarinya. Secara

tidak langsung memudahkan guru dalam mengajar karena para peserta didik sudah

bisa belajar secara mandiri.

Pengembangan e-modul berbasis Komputer perlu dilakukan karena

masalah-masalah yang ada di sekolah. Setelah melakukan observasi dan wawancara

dengan guru kimia dan peserta didik, peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar yang

digunakan hanya buku paket. Namun, penggunaan komputer dan laptop pada

pembelajaran belum maksimal. Peserta didik akan lebih aktif dan tertarik apabila

dalam pembelajaran guru menggunakan media seperti animasi dan video.

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa Pembelajaran menggunakan

komputer dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, seperti penelitian

yang dilakukan oleh Yusuf, M. (2010), yaitu penggunaan LKS interaktif berbasis

komputer dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA Plus-02

Muhammadiyah 1 Palembang semester genap (dua) tahun pelajaran 2008/2009

dinyatakan layak digunakan dan terbukti kevalidan serta efektifnya. Penelitian lain

dilakukan oleh Suryawan, I Gusti. (2013), tentang pengembangan media

pembelajaran berbasis SAVI pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam untuk

sekolah dasar kelas III semester II memiliki hasil kevalidan media sebesar 93,9%.

Penelitian lain dilakukan oleh Asrial, S. Z,N, Antoni (2013), tentang

Pengembangan Media Interaktif Flash pada materi laju reaksi untuk siswa kelas XI

IPA SMA Negeri 10 Kota Jambi dinyatakan layak digunakan sebagai perangkat

pembelajaran. Sedangkan Penelitian mengenai pengembangan modul yang

dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Arweni (2014) yang menghasilkan

modul kimia elektronik berbasis SAVI yang menarik. Modul kimia yang dihasilkan
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sudah cukup baik karena berbasis SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)

dan memuat animasi serta video yang membuat tampilan modul lebih menarik.

Namun, modul elektronik tidak dilengkapi dengan latihan soal dan desain

penempatan petunjuk penggunaan modul elektronik belum terlalu rapi.

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan

E-Modul berbasis komputer. Dengan penelitian yang berjudul Pengembangan E-

Modul berbasis komputer Untuk pembelajaran kimia Materi konsep Redoks Di

Kelas X SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis komputer untuk pembelajaran

kimia materi konsep redoks yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis komputer untuk pembelajaran

kimia materi konsep redoks yang praktis?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Menghasilkan e-modul berbasis komputer untuk pembelajaran kimia materi

konsep redoks yang valid.

2. Menghasilkan e-modul berbasis komputer untuk pembelajaran kimia materi

konsep redoks yang praktis.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut.

1. Bagi siswa, melalui e-modul berbasis komputer ini dapat memberikan

pemahaman dan kemudahan dalam memahami materi kimia.

2. Bagi Guru dan sekolah, e-modul berbasis komputer ini diharapakan dapat

dijadikan rekomendasi bahan ajar yang Valid dan praktis dalam upaya

meningkatkan kualitas proses pembelajaran peserta didik.
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3. Bagi Peneliti, dapat memberikan informasi dan pengalaman sebagai bekal

menjadi guru yang profesional di masa yang akan datang.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

perbaikan dan pengembangan bahan ajar yang lebih.
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